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ABSTRAK 

Kailan merupakan salah satu sayuran yang banyak diminati dan memiliki nilai ekonomi yang cukup 

tinggi. Pada praktik pertanian perkotaan, media tanam merupakan salah satu faktor penting untuk 

menghasilkan hasil tanaman yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

beberapa campuran media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kalian (Brassica 

oleracea L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2022 di lahan 

keluarga di Desa Sukamanah, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Penelitian 

menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan 6 perlakuan, yang terdiri atas 8 

kg tanah (kontrol), campuran media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 kg pupuk kendang ayam, campuran 

media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah, campuran media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 abu 

sekam, campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 sekam mentah + 0,5 kg pupuk kendang ayam, dan 

campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 pupuk kendang ayam. Setiap perlakuan 

diulang empat kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. Setiap percobaan terdiri dari 3 tanaman 

sampel sehingga seluruh tanaman yang diamati sebanyak 72 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara umum perlakuan campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk 

kandang ayam memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kailan, antara lain pada peubah tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, jumlah daun, panjang akar, 

bobot akar, diameter batang, bobot kotor, dan bobot konsumsi. 

Kata kunci: Abu sekam padi, kailan, pupuk kandang 

 

ABSTRACT 

Kailan is a vegetable that is now in great demand and has quite high economic value. In urban 

agricultural practices, growing media is an important factor in producing optimal plant yields. The 

purpose of this study was to determine the effect of several planting media mixtures on the growth 

and production of kailan plant (Brassica oleracea L.). This research was conducted from October to 

December 2022 on family land in Sukamanah Village, Jambe District, Tangerang Regency, Banten 

Province. The study used a Randomized Complete Block Design (RCBD) with 6 treatments, consisted 

of 8 kg of soil (control), mixed media of 7.5 kg of soil + 0.5 kg of chicken manure), mixed media of 7.5 

kg of soil + 0.5 kg of raw husks, mixed media of 7.5 kg of soil + 0.5 kg of husk ash), mixed media of 7 

kg of soil + 0.5 kg of raw husks + 0.5 kg of chicken manure, and mixed media of 7 kg soil + 0.5 kg of 

husk ash + 0.5 chicken manure. Each treatment was repeated four times so that there were 24 

experimental units. Each experiment consisted of 3 sample plants so that a total of 72 plants were 

observed. The results showed that in general the mixed media of 7 kg of soil + 0.5 kg of husk ash + 0.5 

kg of chicken manure gave better effects on the growth and production of kailan plants, including 

plant height, leaf width, leaf length, the number of leaves, root length, root weight, stem diameter, 

gross weight, and consumption weight. 

Keywords: Kailan, manure, rice husk ash 
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1. PENDAHULUAN 
Kailan (Brassica oleracea L.) 

memiliki kandungan gizi yang cukup 
lengkap di antaranya vitamin A, vitamin 
B1, air, lemak, niasin, kalsium, zat besi, 
magnesium, dan fosfor (Oktaviani & 
Sholihah, 2018). Kailan merupakan salah 
satu sayuran dari keluarga kubis-kubisan 
yang mulai populer dan diminati oleh 
masyarakat. Hal tersebut harus dapat 
menyebabkan permintaan terhadap kailan 
meningkat yang harus dibarengi dengan 
peningkatan produksi. Berdasarkan data 
dari Badan Pusat Statistik (2023), 
perkembangan produksi tanaman sayuran 
kubis-kubisan di Provinsi DKI Jakarta 
periode tahun 2021-2022 masih sangat 
rendah yaitu hanya sekitar 6 ton/tahun.  

Pemenuhan kebutuhan pasar 
terhadap kailan dapat dilakukan dengan 
meningkatkan produksi. Peningkatan 
produksi tanaman termasuk kailan sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan lahan. Pada 
daerah perkotaan dengan kondisi 
keterbatasan lahan, produksi tanaman 
kailan dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode pot planting atau 
penanaman dengan menggunakan pot 
atau wadah lainnya. Pada penanaman 
dalam wadah, media tanam merupakan 
salah satu faktor penting yang harus 
diperhatikan. Fungsi media tanam ialah 
sebagai tempat tumbuh serta 
berkembangnya akar dan menahan air 
sementara waktu. Jenis dan sifat pada 
media tanam sangat mempengaruhi 
ketersediaan unsur hara di daerah 
perakaran tanaman. Penggunaan media 
tanam yang berbeda memberikan 
pengaruh yang berbeda terhadap 
pertumbuhan serta hasil tanaman 
(Nichllos, 2007). 

Prayugo (2007) menyatakan bahwa 
media tanam yang baik harus memiliki 
persyaratan-persyaratan sebagai tempat 
berpijak tanaman, memiliki kemampuan 
mengikat air dan menyuplai unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman, mampu 
mengontrol kelebihan air (drainase), serat 
memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara 
(aerasi) yang baik, dapat mempertahankan 
kelembaban di sekitar tanaman, dan tidak 
mudah lapuk atau rapuh. Beberapa jenis 
bahan organik yang dapat dijadikan 

sebagai media tanam di antaranya arang 
sekam, cacahan pakis, serbuk sabut kelapa 
dan humus daun bambu.  

Jenis media tanam dengan 
campuran bahan organik juga baik 
digunakan karena mengandung beberapa 
unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. 
Beberapa bahan organik yang dapat 
digunakan sebagai campuran media tanam 
adalah pupuk kandang dan sekam padi 
(mentah, arang, atau abu). Pupuk kandang 
ayam mengandung bahan organik dan 
unsur hara yang tinggi serta kadar air yang 
rendah. Setiap ekor ayam per hari 
menghasilkan kotoran kurang lebih 
sebesar 6,6% dari bobot hidup. 
Kandungan unsur hara yang dimiliki 
kotoran ayam di antaranya adalah 1% N; 
0,80% P; 0,40% K; dan 55% kadar air 
(Wulandari, 2011). Abu sekam padi adalah 
padatan sisa pembakaran biomassa sekam 
padi yang tidak mengalami penguapan. 
Abu sekam padi memiliki kandungan 
serat, pH dan unsur hara yang cukup 
tinggi (Sumardiharta & Ardi, 2001), yang 
dapat berperan dalam meningkatkan pH 
tanah dan ketersediaan unsur hara P, K, 
Si, dan C di dalam tanah (Yulfianti, 2011). 
Bakri (2008) juga menambahkan bahwa 
abu sekam padi merupakan pupuk mineral 
yang mengandung pH basa dan beberapa 
unsur hara esensial seperti 1% N; 0,2% P; 
0,58% K; dan 87-97% S.  

Sekam padi merupakan media yang 
cukup baik bagi tanaman karena sekam 
padi mengandung unsur hara N sebanyak 
1% dan K sebanyak 2%. Sekam padi juga 
dapat dipakai sebagai media pengganti 
humus pada tanaman. Sekam padi 
mempunyai beberapa fungsi antara lain 
mampu menahan air, memberikan 
drainase dan aerasi baik bagi tanaman 
serta dapat mempertahankan kelembaban 
tanah di sekitar akar tanaman 
(Wuryaningsih & Darliah, 1994).  

Beberapa penelitian terdahulu 
mengenai penambahan pupuk kandang, 
arang sekam, sekam mentah maupun abu 
sekam padi menunjukkan pengaruh yang 
lebih baik terhadap pertumbuhan 
tanaman. Penelitian oleh Gustia (2013) 
menunjukkan bahwa penambahan arang 
sekam ke dalam media tanam dengan 
perbandingan 1:1 memberikan hasil 
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terbaik pada peubah tinggi tanaman, 
jumlah daun, panjang daun, lebar daun, 
bobot basah, dan bobot konsumsi 
tanaman sawi (Brassica juncea L.). Hasil 
penelitian Nora et al. (2015) membuktikan 
bahwa perbandingan komposisi media 
tanam 2:1:1 (tanah : pupuk kandang ayam 
: sekam) menghasilkan pertambahan 
tinggi tanaman, berat basah akar, berat 
kering akar, berat brangkasan basah, dan 
berat brangkasan kering terbaik pada bibit 
tanaman kakao. Wijaya et al. (2018) 
melaporkan bahwa perlakuan abu sekam 
padi dengan dosis 60 ton/ha atau setara 
dengan 300 g/pot menunjukkan rerata 
tertinggi pada semua peubah pengamatan 
dibandingkan perlakuan dengan dosis abu 
yang lebih rendah, termasuk perlakuan 
kontrol. Hasil penelitian Ansar et al. 
(2019) juga menunjukkan bahwa 
pengaruh tertinggi campuran media 
tanam terhadap pertumbuhan dan 
produksi kubis bunga dihasilkan oleh 
perlakuan campuran media tanam 7 kg 
tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 pupuk 
kandang ayam. 

Penambahan pupuk kandang ayam 
dan sekam padi maupun abu sekam padi 
diharapkan dapat memperbaiki kualitas 
media tanam untuk penanaman tanaman 
sehingga mampu mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman lebih optimal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mempelajari 
pengaruh beberapa campuran media 
tanam terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kailan. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan 

Oktober sampai Desember 2022. Lokasi di 
Kampung Kukun, Desa Sukamanah, 
Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, 
Provinsi Banten. Lokasi penelitian berada 
di ketinggian 78 m di atas permukaan 

laut (mdpl). Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tulis, cangkul, 
jangka sorong, kamera, timbangan, 
timbangan analitik, sprayer, kayu ajir, 
gembor, dan tray semai. Bahan yang 
digunakan adalah polybag ukuran 40 cm x 
40 cm, pupuk kandang ayam, sekam 
mentah, abu sekam, NPK Mutiara 
16:16:16, dan benih kailan varietas Nita. 

Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Rancangan Kelompok 
Lengkap Teracak (RKLT) dengan 6 
perlakuan yang terdiri atas: 8 kg tanah 
sebagai (kontrol), campuran media tanam 
7,5 kg tanah + 0,5 kg pupuk kandang, 
campuran media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 
kg sekam mentah, campuran media tanam 
7,5 kg tanah + 0,5 kg abu sekam, 
campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 
kg sekam mentah + 0,5 kg pupuk kandang 
dan campuran media tanam 7 kg tanah + 
0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang. 
Setiap perlakuan diulang empat kali 
sehingga terdapat 24 satuan percobaan. 
Masing-masing satuan percobaan terdiri 
dari tiga tanaman sehingga jumlah seluruh 
tanaman yang diamati sejumlah 72 
tanaman. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis ragam atau uji F 
dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 
Jujur (BNJ) taraf 5%. 

Penyemaian menggunakan tray 
semai yang sudah berisi campuran tanah 
dan arang sekam dengan perbandingan 
1:1. Benih ditabur per lubang di media 
tray semai sebanyak satu benih yang telah 
disiapkan kemudian disiram dan 
ditempatkan pada tempat yang teduh dan 
terhindar dari matahari langsung. Media 
tanam sesuai perlakuan dimasukkan ke 
dalam poliybag berukuran 40 cm x 40 cm 
seberat 8 kg/polybag. Pengisian media 
tanam dilakukan 7 hari sebelum bibit 
ditanam ke polybag. Bibit dipindahkan ke 
dalam polybag setelah berumur 2 minggu 
setelah tanam (MST) dengan cara 
membuat lubang dengan jari tangan pada 
media tanam sedalam 3 cm. 

Tanaman kailan diberikan pupuk 
NPK Mutiara (16:16:16) dengan masing-
masing dosis pupuk NPK yaitu 4,5 
g/tanaman yang diaplikasikan seminggu 
setelah pindah tanam. Pemupukan dengan 
cara ditugal sedalam 3 cm dengan jarak 5 
cm pada sisi kana dan kiri tanaman kailan 
(Fadilah et al., 2021). Penyiangan gulma 
dilakukan secara manual dengan cara 
mencabut gulma menggunakan tangan. 
Selama penelitian, serangan hama terjadi 
namun jumlah yang sedikit hama tersebut 
langsung dikendalikan dengan diambil 
secara mekanis dan dibuang ke tempat 
yang jauh dari lokasi penelitian. 
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Pemanenan kailan dilakukan pada 6 MST, 
dengan ciri-ciri tanaman siap panen 
antara lain warna daun hijau tua dan 
permukaan mengkilap, daun bagian 
bawah mulai menguning dan belum 
berbunga. Pengamatan dilakukan pada 
saat panen. Peubah yang diamati 
merupakan peubah pertumbuhan dan 
produksi tanaman kailan meliputi tinggi 
tanaman, lebar daun, panjang daun, 
jumlah daun, panjang akar, bobot akar, 
diameter batang, bobot kotor dan bobot 
konsumsi tanaman. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis ragam, 
campuran media tanam berpengaruh 
nyata terhadap semua peubah 
pertumbuhan dan hasil tanaman kailan 
yang diamati, mencakup tinggi tanaman, 
jumlah daun, panjang daun lebar daun, 
panjang akar, bobot akar, diameter 
batang, bobot kotor dan bobot konsumsi. 
Berdasarkan Tabel 1 rata-rata tinggi 
tanaman kailan tertinggi dan panjang 
daun terpanjang (berturut-turut sebesar 
29,08 cm dan 24,56 cm) terdapat pada 
perlakuan campuran media tanam 7 kg 
tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk 
kandang, yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan campuran media tanam 7,5 kg 
tanah dan 0,5 kg pupuk kandang 
(berturut-turut sebesar 25,38 cm dan 
21,78 cm), namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Pada peubah jumlah 
daun dan lebar daun, perlakuan campuran 
media tanam 7 kg tanah + 0,5 kg abu 
sekam + 0,5 kg pupuk kandang juga 
memberikan nilai tertinggi (berturut-turut 
sebesar 10,17 helai dan 18,38 cm), yang 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan 
campuran media tanam 7,5 kg tanah dan 
0,5 kg pupuk kandang (berturut-turut 
sebesar 10,25 helai dan 15,78 cm) dan 
perlakuan campuran media tanam 7 kg 
tanah + 0,5 kg sekam mentah + 0,5 kg 
pupuk kandang (berturut-turut sebesar 
19,50 helai dan 15,00 cm), namun berbeda 
nyata dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan analisis ragam, 
campuran media tanam berpengaruh 
nyata pada peubah panjang akar, bobot 
akar, dan diameter batang. Data rata-rata 
panjang akar, bobot akar, dan diameter 

batang tanaman kailan dapat dilihat pada 
Tabel 2. Perlakuan terbaik terhadap 
panjang akar yaitu campuran media 
tanam 7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 
kg pupuk kandang (28,48 cm) yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 
campuran media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 
kg pupuk kandang (20,72 cm) dan 
campuran media taman 7 kg tanah + 0,5 
kg sekam mentah + 0,5 kg pupuk kandang 
(20,61 cm), namun berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. Perlakuan terbaik pada 
peubah bobot akar yaitu perlakuan 
campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 
kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang 
(11,40 g) yang tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan campuran media tanam 7,5 kg 
tanah + 0,5 kg pupuk kandang (10,17 g), 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Pada diameter batang, perlakuan 
terbaik adalah campuran media tanam 7 
kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg 
pupuk kandang (21,95 mm) yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan 
campuran media tanam 7,5 kg tanah + 0,5 
kg pupuk kandang (18,68 mm), namun 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Berdasarkan data yang didapatkan, 
campuran media tanam berpengaruh 
nyata pada peubah bobot kotor dan bobot 
konsumsi tanaman kailan. Data rata-rata 
bobot kotor dan bobot konsumsi tanaman 
kailan dapat dilihat pada Tabel 3. 
Perlakuan yang memberikan pengaruh 
terbaik terhadap bobot kotor tanaman 
yaitu perlakuan campuran media tanam 7 
kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg 
pupuk kandang ayam (226,91 g) yang 
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan terbaik pada peubah bobot 
konsumsi tanaman yaitu perlakuan 
campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 
kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang 
(190,97 g) yang berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, 
penambahan pupuk kandang pada 
campuran media tanam secara signifikan 
memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap semua peubah pertumbuhan dan 
hasil tanaman kailan yang diamati 
dibandingkan dengan media tanam tanpa 
penambahan pupuk kadang. Campuran 
pupuk kandang ke dalam media tanaman 
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juga berperan sebagai pupuk organik yang 
menambahkan unsur hara bagi tanaman. 
Pupuk kandang ayam mengandung unsur 
hara yang cukup lengkap di antaranya 
adalah unsur hara makro yaitu N, P, K Ca, 
Mg, dan S yang digunakan untuk 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Lingga dan 
Marsono, 2001). Pemberian pupuk 
kandang ayam mampu memberikan 
penambahan unsur hara ke dalam tanah 
(Hardjowigeno, 1996). Ishak et al. (2013) 
melaporkan bahwa ketersediaan unsur 
hara yang lebih banyak terdapat pada 
tanah dengan pemberian pupuk kandang 
ayam dengan dosis 6,5 ton/ha yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman jagung.  

Pupuk kandang memiliki kandungan 
unsur N yang tinggi sehingga 
menambahkan ketersediaan undur N di 
dalam media tanam untuk digunakan oleh 
tanaman kailan untuk pertumbuhan. 
Unsur N selain berpengaruh terhadap 
tinggi tanaman dan jumlah daun juga 
berpengaruh terhadap pertumbuhan akar 
dan batang. Menurut Wasonowati (2011), 
laju pembelahan sel serta pembentukan 
jaringan sebanding dengan pertumbuhan 
batang, daun, dan sistem perakaran 
sehingga semakin meningkatnya laju 
pembelahan sel maka akan menambah 

tinggi, jumlah dan luas daun, panjang 
akar, dan diameter batang tanaman. 

Rakhmiati et al. (2003) dan Kartika 
(2013) menyatakan bahwa unsur N yang 
cukup menyebabkan helaian daun 
tanaman akan tumbuh panjang dan lebar 
yang memperluas permukaan yang 
tersedia untuk fotosintesis. Klorofil yang 
tersedia dalam jumlah yang cukup pada 
daun tanaman akan meningkatkan 
kemampuan daun untuk menyerap cahaya 
matahari, sehingga proses fotosintetis 
akan berjalan optimal. Menurut 
Pramitasari et al. (2016), cahaya yang 
diterima oleh daun secara merata 
meningkatkan terjadinya proses asimilasi 
yang diakumulasikan akan lebih banyak. 
Asimilat tersebut kemudian digunakan 
sebagai energi oleh tanaman untuk 
membentuk organ tanaman sehingga 
produksi biomassa tanaman akan optimal. 

Wolf dan Snyder (2003) juga 
menambahkan bahwa pupuk organik 
merupakan salah satu jenis pembenah 
tanah yang dapat meningkatkan jumlah P 
tersedia di dalam tanah. Hal ini diperkuat 
oleh hasil penelitian Noor (2003) yang 
menunjukkan bahwa tanah yang diberi 
pupuk kandang memiliki kandungan P 
tersedia yang lebih banyak (2,47 kg P/ha) 
daripada yang tidak diberi pupuk kandang 
(1,53 kg P/ha). 

 
Tabel 1. Pengaruh campuran media tanam terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, dan panjang daun tanaman kailan 

Perlakuan 
Tinggi 

Tanaman 
(cm) 

Jumlah 
Daun 

(helai) 

Lebar 
Daun 
(cm) 

Panjang 
Daun 
(cm) 

Kontrol (8 kg tanah) 10,29 c 6,00 b 5,09 c 7,11 d 

7,5 kg tanah + 0,5 kg pupuk kandang 25,38 ab 10,25 a 15,78 a 21,78 ab 

7,5 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah 11,67 c 7,08 b 5,91 c 8,33 d 

7,5 kg tanah + 0,5 kg abu sekam 13,55 c 7,25 b 9,69 b 12,68 c 

7 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah + 0,5 kg pupuk 
kandang 

23,54 b 9,50 a 15,00 a 19,62 b 

7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk 
kandang 

29,08 a 10,17 a 18,38 a 24,56 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 
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Tabel 2. Pengaruh campuran media tanam terhadap panjang akar, bobot akar, dan diameter 
batang tanaman kailan 

Perlakuan 
Panjang 

Akar 
(cm) 

Bobot 
Akar 
(g) 

Diameter 
Batang 
(mm) 

Kontrol (8 kg tanah) 9,83 c 2,33 c 4,08 d 

7,5 kg tanah + 0,5 kg pupuk kandang 20,72 ab 10,17 ab 18,68 ab 

7,5 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah 14,16 bc 3,75 c 7,19 d 

7,5 kg tanah + 0,5 kg abu sekam 16,16 bc 4,39 bc 12,01 c 

7 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah + 0,5 kg pupuk kandang 20,61 ab 5,41 bc 17,19 b 

7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang 28,48 a 11,40 a 21,95 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

 
 

Tabel 3. Pengaruh campuran media tanam terhadap bobot kotor dan bobot konsumsi 
tanaman kailan 

Perlakuan 
Bobot 

Kotor (g) 
Bobot 

Konsumsi (g) 

Kontrol (8 kg tanah) 9,98 c 8,33 c 

7,5 kg tanah + 0,5 kg pupuk kandang 134,89 b 124,38 b 

7,5 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah 13,70 c 11,61 c 

7,5 kg tanah + 0,5 kg abu sekam 39,25 c 34,47 c 

7 kg tanah + 0,5 kg sekam mentah + 0,5 kg pupuk kandang 129,54 b 108,40 b 

7 kg tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang 226,91 a 190,97 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

 

Pada tanaman sayuran daun, 
produksi sangat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan daun. Semakin bagus 
pertumbuhan daun maka semakin tinggi 
bobot produksi yang dihasilkan tanaman. 
Pada penelitian ini juga terlihat bahwa 
pada perlakuan media tanam dengan 
campuran pupuk kandang memiliki 
pertumbuhan daun yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan media tanam tanpa 
pupuk kandang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Silalahi et al. (2018) juga 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk 
kandang ayam mampu meningkatkan 
panjang daun tanaman sorgum. Penelitian 
yang dilakukan oleh Sudirman et al. 
(2022) juga menunjukkan bahwa dengan 
dosis sebanyak 15,4 kg/ha setara 77 
g/polybag perlakuan pupuk kandang 
ayam menghasilkan panjang daun 
terpanjang yaitu 17,44 cm yang tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan pupuk 

organik lain, tapi lebih tinggi secara 
signifikan dari perlakuan kontrol. 
Penelitian dari Ansar et al. (2019) juga 
menunjukkan bahwa penggunaan 
campuran media tanam 7 kg tanah + 0,5 
kg abu sekam + 0,5 kg pupuk kandang 
ayam dengan hasil rata-rata jumlah daun 
sebanyak 30,75 helai dan lebih tinggi dari 
perlakuan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini juga 
dapat dipelajari bahwa penambahan 
pupuk kandang dan abu sekam secara 
bersamaan mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tanaman kailan 
secara optimal, yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan media tanaman 
campuran tanpa abu sekam. Fitri (2007) 
menjelaskan bahwa abu sekam padi juga 
mengandung P, Ca, dan Mg yang berfungsi 
merangsang pertumbuhan akar, 
khususnya akar benih dan tanaman muda. 
Selain itu, unsur-unsur tersebut juga 
berfungsi sebagai bahan pembentukan 

http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit


Prosiding Seminar Nasional Penelitian LPPM UMJ 
Website: http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit    E-ISSN:2745-6080 

7 
 

sejumlah protein tertentu, membantu 
asimilasi dan pernapasan, serta 
mempercepat pembungaan dan 
pemasakan biji dan buah. Unsur hara 
kalsium (Ca) mampu meningkatkan pH 
tanah dan kesuburan tanah secara 
komprehensif baik terhadap kesuburan 
kimia, fisik, maupun biologi tanah 
(Juliutomo et al., 2018). Unsur Ca juga 
bertugas untuk merangsang pembentukan 
bulu-bulu akar, mengeraskan batang 
tanaman, dan merangsang pembentukan 
biji. Pertumbuhan akar yang baik akan 
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. 
Manfaat lain dari unsur Ca adalah 
mempercepat penyerapan nitrat dan 
meningkatkan zat hijau daun/klorofil 
(Tangkeallo, 2019). Menurut Rahmawati 
et al. (2013), pertumbuhan akar yang baik 
menyebabkan penyerapan hara akan lebih 
maksimal sehingga nutrisi untuk tanaman 
terpenuhi dan tanaman memiliki 
pertumbuhan yang baik. 

Sekam padi dianggap baik karena 
ringan dan memiliki sifat kimia dan fisik 
yang baik (Alzrog et al., 2018). Sekam padi 
mengandung C (37%) dan abu (20%) 
dengan konstituen utama abu adalah SiO 
(94%) (Radha et al., 2018). Abu sekam 
mengandung kalium (K) yang berperan 
untuk memperkuat tubuh tanaman agar 
daun dan bunga tidak gugur, pengaturan 
pernafasan, transpirasi, kerja enzim dan 
memelihara potensial osmosis serta 
pengambilan air, merangsang 
pembentukan bulu-bulu akar, dan 
mengeraskan batang tanaman. 
Kandungan silikon pada abu sekam juga 
berperan sebagai pemacu pertumbuhan 
beberapa tanaman terutama pada 
konsentrasi atau dosis optimal (Kiswondo, 
2011). 

Penambahan unsur hara oleh 
pemberian pupuk kandang ayam dan abu 
sekam mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
kailan. Lakitan (2010) menyatakan bahwa 
untuk memperoleh hasil tanaman yang 
baik harus tersedia unsur hara yang 
cukup. Ketersediaan unsur hara yang 
cukup merupakan hal yang sangat penting 
bagi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman, karena kandungan hara akan 
membantu memperlancar proses 

fotosintetis sehingga fotosintat yang 
dihasilkan tinggi dan dapat 
ditranslokasikan ke seluruh bagian 
tanaman yang akan berpengaruh pada 
pertumbuhan dan produksi tanaman 
kailan. 

Menurut Azizah et al. (2018), 
peningkatan bobot segar konsumsi tidak 
terlepas dari kandungan unsur hara yang 
terdapat dalam media tanam seperti N, P, 
dan K. Bobot segar total dan konsumsi 
pertanaman dipengaruhi oleh unsur N, P, 
dan K yang memacu pertumbuhan 
tanaman seperti tinggi tanaman, diameter 
batang, jumlah daun, dan luas daun. 
Pardosi et al. (2014) menjelaskan bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan jaringan 
tanaman akan menyebabkan 
bertambahnya tinggi tanaman, jumlah 
daun yang terbentuk, helaian daun 
semakin luas, batang dan akar semakin 
besar sehingga bobot segar tanaman juga 
akan meningkat.  

Beberapa penelitian terdahulu juga 
menunjukkan hasil yang sejalan. 
Sudirman et al. (2022) melaporkan bahwa 
pengaruh pemberian berbagai pupuk 
organik padat menunjukkan bahwa 
perlakuan pupuk kandang ayam 
menghasilkan bobot kotor tanaman 
kembang kol mencapai 176,33 g setara 
14,69 ton/ha yang lebih baik dari pupuk 
organik padat lainnya. Berdasarkan 
penelitian Sa’idah dan Aini (2019), 
perlakuan kombinasi media tanam tanah 
dan pupuk kandang dengan perbandingan 
1:1 menunjukkan pengaruh yang berbeda 
nyata terhadap komponen hasil tanaman 
kailan dengan hasil bobot kotor sebesar 
142,29 g dan bobot konsumsi sebesar 
106,49 g. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa campuran pupuk kandang ayam 
mampu meningkatkan kesuburan tanah 
dan pertumbuhan serta hasil tanaman. 
Hasil penelitian Ansar et al. (2019) 
menunjukkan bahwa pengaruh tertinggi 
campuran media tanam terhadap 
pertumbuhan dan produksi kubis bunga 
dihasilkan oleh perlakuan campuran 
media tanam 7 kg tanah + 0,5 kg abu 
sekam + 0,5 pupuk kandang ayam. 

 
4. KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
penambahan pupuk kandang ayam 
sebagai campuran media tanam terbukti 
meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman kailan. Penambahan pupuk 
kandang dan abu sekam secara bersamaan 
pada media tanam mampu memberikan 
hasil yang lebih baik dibandingkan dengan 
campuran media tanam lain. Secara 
umum perlakuan campuran media 7 kg 
tanah + 0,5 kg abu sekam + 0,5 kg pupuk 
kandang ayam memberikan pengaruh 
yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman kailan antara lain pada 
peubah tinggi tanaman, lebar daun, 
panjang daun, jumlah daun, panjang akar, 
bobot akar, diameter batang, bobot kotor, 
dan bobot konsumsi.  
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